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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam menjamin keberlangsungan suatu bangsa. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekarang ini merupakan tantangan dan kesempatan
untuk meningkatkan sumber daya manusia agar mampu bersaing dan terus

mengalami kemajuan.
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Proses pendidikan gurt“memiliki peranfpenting dalam pembelajaran dan
melangsungkan proses belajar mengajar karena guru sebagai pemberi informasi
dan siswa sebagai penerima informasi yang dilakukan secara sadar sesuai dengan
kemampuan siswa dan minat peserta didik. Hal inilah yang menuntut guru untuk
dapat menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, memilih, memahami, paham, dan
serta terampil dalam menggunakan model mengajar, serta keterampilan menilai
perubahan belajar siswa. Guru harus memiliki kemampuan dan terampil dalam
menggunakan metode yang bervariasi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan

pengajaran.



Siswa juga salah satu yang berperan aktif dalam dunia pendidikan. Siswa
harus memiliki kreatifitas yang tinggi, siswa juga memiliki perhatian yang khusus
untuk pelajaran yang sedang berlangsung. Siswa merupakan faktor utama dalam
proses pembelajaran, dengan kata lain siswa harus dapat memanfaatkan situasi
guru yang berperan sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi aktif, kreatif, kritis
dan menyenangkan.

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang
diperoleh dari serangkaian proses ilmiah. IImu Pengtahuan Alam merupakan mata

pelajaran yang dipelajari di ketahui tujuan pembelajaran
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Dalam mata pelajaran Pengetahian Alam di Sekolah Dasar materi
pokok bahasan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya merupakan salah satu
materi bahasan pokok dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV sehingga
perlu dibahas lebih mendalam sehingga siswa dapat memahami materi tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan informasi yang diperoleh dari wali kelas
IV SD Negeri 040467 Lingga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kurang maksimal. Salah satu masalah dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA) di SD tersebut adalah guru terlalu sering menggunakan
metode ceramah sehingga model pembelajaran kurang efektif dan monoton atau
kurang bervariasi yang membuat siswa mudah merasa bosan. Guru kurang



maksimal menggunakan media dalam pembelajaran. Motivasi siswa dalam
mengikuti mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam masih kurang maksimal, dalam
pelaksanaan pembelajaran banyak siswa yang tidak berani bertanya. Hal ini
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak meningkat.

Masalah-masalah yang terdapat di atas juga terjadi di kelas 1V SD Negeri
040467 Lingga, berdasarkan hasil informasi yang diperoleh dari guru kelas, Nina
Sulista br Tarigan S.Pd bahwa pembelajaran IPA masih belum maksimal dan nilai
rata-rata yang diperoleh masih rendah karena hasil belajar yang diperoleh masih
belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Seperti yang diperlihatkan
pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1 Ketuntas elas IV SDN 040467 Lingga

yakni 70.

Berdasarkan informasi di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi

rendahnya hasil belajar siswa antara lain: minat belajar siswa terhadap
pembelajaran IPA masih kurang; siswa kurang aktif dalam belajar; model
pembelajaran yang jarang digunakan, dimana guru lebih sering menggunakan
metode ceramah sehingga siswa cepat merasa bosan; pelaksanaan proses
pembelajaran IPA belum berjalan dengan baik; guru jarang menggunakan media
saat pembelajaran. Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran tersebut guru
perlu menggunakan model yang bervariasi dalam pembelajaran salah satunya
adalah menggunakan model pembelajaran Make A Match. Model pembelajaran




Make A Match merupakan usaha guru dalam membantu siswa agar lebih mudah
memahami materi dengan mempersiapkan kartu yang terdiri dari jawaban dan
pertanyaan dengan membuat pasangan. Model pembelajaran Make A Match
mampu menarik perhatian siswa untuk mengetahui pembelajaran IPA. Tujuannya
guru dapat membuat pembelajaran lebih menarik dengan mengajak langsung
siswa untuk berperan langsung dengan cara yang terdapat dalam materi tersebut.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meningkatkan penelitian
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Make A Match pada Mata Pelajaran IPAKelas IV SD Negeri 040467
Lingga Tahun Ajaran 20 —
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model pembelajaran Make A Match. Adapun batasan masalah dalam penelitian
berfokus pada Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Bagian-Bagian Tumbuhan dan Fungsinya
Kelas IV SD Negeri 040467 Lingga Tahun Pelajaran 2022/2023.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Make A Match
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Pokok



Bahasan Bagian-Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Kelas IV SD Negeri
040467 Lingga Tahun Pelajaran 2022/2023?

2. Bagaimana Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model
Make A Match pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Bagian-Bagian
Tumbuhan dan Fungsinya Kelas IV SD Negeri 040467 Lingga Tahun
Pelajaran 2022/2023?

3. Apakah Hasil Belajar Siswa Meningkat dengan Menggunakan Model Make
A Match pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Bagian-Bagian
Tumbuhan dan Fungsinya Kelas IV SD Negeri 040467 Lingga Tahun
Pelajaran 2022/2023? —
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3. Untuk Mengetahui Peningka
Model Make A Match pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Bagian-
Bagian Tumbuhan dan Fungsinya Kelas IV SD Negeri 040467 Lingga
Tahun Pelajaran 2022/2023

1.6 Manfaat Hasil Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai masukan atau
evaluasi guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah. Dan



juga sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar
bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah sesuai materi pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Make A Match.
3. Bagi Siswa
Sebagai pengalaman belajar bagi siswa, untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di dalam kelas. Model pembelajaran Make A Match dapat

membuat siswa tida jar di dalam kelas.
4. Bagi Penulis |
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